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entire population of 81 employees. Data were collected through observation,
interviews, and questionnaires, and analyzed using validity and reliability tests,
classical assumption tests, multiple linear regression, t-test, F-test, and
coefficient of determination with the help of SPSS version 23. The analysis results
show that partially, work motivation has a positive and significant effect on
employee performance, with a t-value of 3.361 > t-table 1.990 and a significance
value of 0.001 < 0.05. Work discipline also has a positive and significant partial
effect with a t-value of 3.871 > t-table 1.990 and a significance value of 0.000.
Simultaneously, both variables significantly affect employee performance, as
shown by the F-value of 29.262 > F-table 3.11 and a significance value of 0.000.
The Adjusted R Square value of 0.429 indicates that work motivation and work
discipline together explain 42.9% of the variation in employee performance, while
the remaining 57.1% is influenced by other factors not examined in this study
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh motivasi kerja dan disiplin kerja terhadap
kinerja pegawai di Politeknik Enjiniring Pertanian Indonesia (PEPI). Fokus penelitian ini
dilatarbelakangi oleh adanya tantangan kinerja pegawai yang dipengaruhi oleh rendahnya motivasi
serta pelanggaran kedisiplinan seperti keterlambatan dan ketidakhadiran tanpa keterangan.
Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei dan teknik sampling jenuh
terhadap seluruh populasi berjumlah 81 pegawai. Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara,
dan kuesioner, lalu dianalisis menggunakan uji validitas, reliabilitas, asumsi klasik, regresi linier
berganda, uji T, uji F, dan koefisien determinasi dengan bantuan SPSS versi 23. Hasil analisis
menunjukkan bahwa secara parsial, motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja pegawai dengan nilai thiwng sebesar 3,361 > tuaper 1,990 dan nilai signifikansi 0,001 < 0,05.
Disiplin kerja juga berpengaruh positif dan signifikan secara parsial dengan thitung 3,871 > tiabet 1,990
dan signifikansi 0,000. Secara simultan, kedua variabel memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
kinerja pegawai dengan nilai Fhiung sebesar 29,262 > Fupel 3,11 dan signifikansi 0,000. Nilai
Adjusted R Square sebesar 0,429 menunjukkan bahwa motivasi kerja dan disiplin kerja bersama-
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sama menjelaskan 42,9% variasi kinerja pegawai, sementara sisanya dipengaruhi oleh faktor lain
di luar penelitian ini.

Kata Kunci : Motivasi Kerja, Disiplin Kerja, Kinerja Pegawai

PENDAHULUAN

Dalam bidang bisnis masa kini, tiap institusi harus memiliki keunggulan kompetitif untuk
dapat bertahan dan berkembang. Salah satu aspek kunci dalam mencapai hal tersebut adalah
pengelolaan sumber daya manusia (SDM). Berbagai teori dan praktik SDM telah dikembangkan
untuk membantu perusahaan dalam mengatur, memotivasi, dan meningkatkan produktivitas
karyawan secara efektif. Kegiatan pengembangan SDM pada suatu bisnis maupun lembaga dikenal
dengan manajemen SDM (HRM). Proses ini meliputi perencanaan kebutuhan tenaga kerja,
rekrutmen, pelatihan, pengembangan karir, serta evaluasi kinerja untuk memastikan keselarasan
dengan tujuan perusahaan, penerapan strategi, perekrutan, pelatihan, serta pengembangan karir
karyawan. Selain itu, manajemen SDM juga melibatkan inisiatif untuk mendukung pengembangan
organisasi secara keseluruhan (Dr. Sigit Purwanto, S.I.P., M.Si., CHRP & Supang, 2024).

Menyadari betapa krusialnya peran sumber daya manusia, pegawai memiliki kontribusi
langsung terhadap kesuksesan instansi. Meski begitu, tingkat kinerja setiap pegawai bisa berbeda-
beda, tergantung pada berbagai faktor seperti motivasi kerja, disiplin, pengalaman, dan potensi
individu. Menurut (Fauzi & A., 2020) Kinerja, juga dikenal sebagai prestasi, diukur berdasarkan
kemampuan, keterampilan, dan sikap seorang karyawan saat melaksanakan tugasnya. Untuk tenaga
kerja yang terampil kompetensi, kinerja diukur berdasarkan kemampuan dan penguasaan teori dan
kemampuan praktis, seperti kemampuan berbicara dalam bahasa asing dan beroperasi dengan
lancar. Hal ini sesuai dengan pandangan Sedarmayanti (2017) dalam (Farhan & Indriyaningrum,
2023) Kinerja mencerminkan pencapaian yang dihasilkan oleh pegawai serta mencakup
keseluruhan proses manajerial yang memungkinkan kinerja tersebut untuk dianalisis dan dinilai
secara objektif. Kinerja adalah tingkat di mana program atau kebijakan dilaksanakan untuk
memenuhi visi, tujuan, sasaran, dan maksud perusahaan Perencanaan strategis perusahaan
menggambarkan kinerja.

Dalam rangka mencapai tujuan tertentu, instansi perlu membangun motivasi kerja di
kalangan pegawai. Motivasi kerja merupakan tekad yang muncul baik di dalam individu serta dari
lingkungan sekitar yang memengaruhi individu yang akan melakukan kegiatan (Farhan &
Indriyaningrum, 2023). Salah satu hal terpenting yang dibutuhkan seseorang untuk mencapai tujuan
adalah motivasi. Seseorang dengan motivasi tinggi akan lebih terdorong untuk mengeluarkan usaha
yang diperlukan untuk mencapai tujuan itu, yang akan meningkatkan hasil mereka (Rahayu &
Dahlia, 2023).

Disiplin kerja menjadi variabel krusial lain yang secara signifikan berkontribusi terhadap
peningkatan kinerja sumber daya manusia. Pengaruh kedisiplinan ini bersifat multidimensional,
tidak hanya terbatas pada peningkatan produktivitas kerja dalam lingkungan organisasi, tetapi juga
memberikan dampak positif yang berkelanjutan terhadap kualitas kehidupan personal individu
tersebut. Oleh karena itu, instansi perlu melakukan pengawasan terhadap setiap tindakan dan
perilaku pegawai selama menjalankan tugas. Dalam hal terjadi pelanggaran terhadap regulasi
institusi atau penyimpangan dari norma-norma yang telah ditetapkan, organisasi wajib menerapkan
tindakan disipliner yang proporsional terhadap karyawan terkait. Pemberian sanksi ini harus
dilaksanakan secara konsisten dan berkeadilan sesuai dengan tingkat pelanggaran yang dilakukan
(Langgeng Ratnasari et al., 2022).

Politeknik Enjiniring Pertanian Indonesia (PEPI) adalah Lembaga-lembaga pendidikan
vokasi yang berada dalam pembinaan lembaga pengembangan sumber daya manusia pertnian dan
penyuluhan merupakan tim pelaksana teknis setingkat eselon I yang berada dibawah wewenang dan
pertanggung jawaban langsung Menteri Pertanian RI, secara resmi berdiri pada tahun 2019.
Sebagai bagian dari instansi pemerintah, PEPI memiliki tugas utama dalam pengembangan sumber
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daya manusia pertanian melalui pendidikan vokasi berbasis teknologi enjiniring pertanian. Dalam
menjalankan fungsi administrasi dan layanan publiknya, PEPI menerapkan prinsip efektivitas,
efisiensi, transparansi, dan akuntabilitas, untuk mendukung program strategis nasional di sektor
pertanian.

Fenomena dalam Hasil penelitian mengungkapkan adanya beberapa tantangan signifikan
yang berkaitan dengan tiga aspek utama: (1) tingkat motivasi kerja, (2) kedisiplinan pegawai, dan
(3) capaian kinerja pegawai di lingkungan organisasi yang diteliti. Temuan ini menunjukkan
perlunya perbaikan sistemik dalam manajemen sumber daya manusia. Beberapa pegawai merasa
tidak mendapatkan apresiasi yang adil meskipun telah bekerja dengan baik, terutama jika
dibandingkan dengan rekan yang memiliki kedekatan dengan atasan. Selain itu, beban kerja yang
tidak merata namun dinilai secara setara juga menimbulkan ketidakpuasan. Dari aspek disiplin,
ditemukan pelanggaran seperti keterlambatan, ketidakhadiran tanpa keterangan, dan tidak
mengikuti apel pagi. Kinerja pegawai pun masih menunjukkan kendala, seperti tugas yang tidak
diselesaikan tepat waktu hingga harus dibantu oleh rekan kerja lainnya, serta keterlambatan dalam
pengumpulan laporan bulanan dan triwulan yang berdampak pada pemotongan tunjangan kinerja
secara signifikan. Kondisi ini mencerminkan perlunya perhatian lebih terhadap faktor-faktor yang
memengaruhi kinerja pegawai.

Terdapat research gap dari penelitian sebelumnya yang mengungkap temuan yang berbeda
tentang variabel yang diteliti (Adinda et al., 2023) menemukan temuan penelitian terlihat
menunjukkan tingkat motivasi kerja berkontribusi secara signifikan dan positif berkaitan dengan
capaian kinerja karyawan (Wahdatun Aulia et al., 2024) Menemukan serupa, Disiplin kerja terbukti
berdampak pada yang positif dan signifikan dengan performa karyawan. penemuan pada penelitian
ini menandakan bahwa (Caissar et al., 2022b) motivasi kerja tidak memiliki dampak yang positif
kepada kinerja karyawan. Ketidak sesuaian dapat menyebabkan gap penelitian yang perlu diteliti
lebih lanjut, terutama berlaku untuk Instansi seperti Politeknik Enjiniring Pertanian Indonesia.

Berdasarkan research gap atau hasil penelitian sebelumnya yang telah dijelaskan, Meskipun
menggunakan variabel dan metodologi yang serupa dengan studi-studi sebelumnya khususnya
pendekatan kuantitatif statistik untuk menganalisis hubungan antara kinerja karyawan, kajian ini
menitikberatkan mengenai variabel motivasi kerja dan disiplin kerja, dengan keunikan terletak atas
dasar objek kajian yang berbeda secara signifikan dibandingkan dengan penelitian sebelumnya.
Nilai kebaruan (Novelty) penelitian ini terutama terletak pada konteks spesifik dan populasi sasaran
yang menjadi fokus kajian di Politeknik Enjiniring Pertanian Indonesia

KAJIAN PUSTAKA
1. Motivasi Kerja
Menurut Abraham H. Maslow (2019) Motivasi kerja karyawan ialah dorongan yang
didapat dari faktor internal dan eksternal yang mendorong staf demi melakukan apa yang
mereka bisa untuk melaksanakan tugas yang menjadi tanggung jawab mereka. Hasil
menunjukkan kualitas tenaga kerja yang matang, karyawan dapat membantu mencapai tujuan
perusahaan dan tujuan mereka sendiri (Purbaya et al., 2023).

2. Disiplin Kerja
Berdasarkan kajian Sutrisno (2013) Disiplin kerja pegawai merujuk pada perilaku dan
tindakan yang mencerminkan kepatuhan terhadap ketentuan organisasi atau instansi
pemerintah, baik yang bersifat formal maupun informal (Uskono et al., 2021). Menurut
Hasibuan (2014) Disiplin kerja dapat didefinisikan sebagai fungsi yang krusial bagi organisasi
untuk memiliki tingkat kedisiplinan yang tinggi, karena hal tersebut dapat peningkatan
produktivitas mereka (Caissar et al., 2022b)
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3. Kinerja Pegawai
Menurut Sutrisno (2016) Kinerja kerja, juga dikenal sebagai prestasi kerja, yang berarti
apa yang telah dicapai oleh seseorang dalam pekerjaannya yang didasarkan pada bagaimana dia
berperilaku saat melakukan aktivitas yang terkait dengan pekerjaannya (Putra & Adriansyah,
2022). Menurut Afandi (2018) Kinerja ialah output hasil yang diperoleh oleh SDM pada suatu
organisasi berdasarkan alokasi wewenang dan kewajibaan yang di bebankan, Bersama dengan
tetap berpegang pada prinsip legalitas dan norma etika yang berlaku (Mawardi et al., 2024).

METODE PENELITIAN

Kerangka pengkajian merupakan Kerangka kerja yang dirancang secara menyeluruh,
mencakup seluruh tahapan sejak pelaksanaan sampai laporan penelitian selesai. Desain ini
berfungsi untuk memperjelas tujuan penelitian serta memberikan arahan yang membantu peneliti
dalam menjalankan proses riset. Desain penelitian ini memberfokuskan pada pengumpulan bukti
berbasis nilai (kuantitatif) yang selanjutnya digunakan analisis sebagai pengganti metode statistik
untuk mengidentifikasi pola dan keterkaitan kausal (Sugiyono, 2019).

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Uji Intrumen
a. Uji Validitas
Tabel IV. 9
Hasil Uji Validitas Motivasi Kerja (X1)

Variabel Item Nilai R | Nilai R Sig. Keteranean
i
Pernyataan| Hitung Tabel | (2-Tailed) &

X1.1 0,699 0,2185 0,000 Valid
X1.2 0,660 0,2185 0,000 Valid
X1.3 0,849 0,2185 0,000 Valid
X1.4 0,799 0,2185 0,000 Valid
X1.5 0,794 0,2185 0,000 Valid

Motivasi Kerja

X1) X1.6 0,722 0,2185 0,000 Valid

X1.7 0,636 0,2185 0,000 Valid
X1.8 0,659 0,2185 0,000 Valid
X1.9 0,636 0,2185 0,000 Valid
X1.10 0,658 0,2185 0,000 Valid
X1.11 0,659 0,2185 0,000 Valid

Sumber: Data diolah menggunakan SPSS versi 23 (2025)

Uji validitas terhadap instrumen variabel Motivasi Kerja membuktikan bahwa nilai rnitung
untuk setiap item berada dalam rentang 0,636 hingga 0,849, yang seluruhnya melampaui
nilai rever sebesar 0,2185. Selain itu, semua item menunjukkan nilai signifikansi (Sig. 2-
tailed) sebesar 0,000, yang lebih kecil dari 0,05. Dengan hasil tersebut, seluruh pernyataan
pada variabel Motivasi Kerja telah memenuhi kriteria valid dan layak sebagai alat ukur
penelitian ini.
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Tabel IV. 1
Hasil Uji Validitas Disiplin Kerja (X2)
Variabel Perflt;:tlaan 1;111115::“1; 1\}1‘1:3)1; (2-"ls":1giied) Keterangan

X2.1 0,793 0,2185 0,000 Valid
X2.2 0,774 0,2185 0,000 Valid
X2.3 0,722 0,2185 0,000 Valid
X2.4 0,747 0,2185 0,000 Valid
Disiplin Ketja X2.5 0,704 | 02185 0,000 Valid
(X2) X2.6 0,690 0,2185 0,000 Valid
X2.7 0,752 0,2185 0,000 Valid
X2.8 0,797 0,2185 0,000 Valid
X2.9 0,687 0,2185 0,000 Valid
X2.10 0,673 0,2185 0,000 Valid

Sumber: (Data diolah menggunakan SPSS versi 23 (2025)

Berdasarkan hasil uji validitas untuk instrumen variabel Disiplin Kerja, nilai rhiung pada
setiap item berada dalam rentang 0,673 hingga 0,797, yang semuanya melampaui nilai rpel
mencapai 0,2185. Selain itu, seluruh item menunjukkan nilai signifikansi (Sig. 2-tailed)
mencapai 0,000, yang kurang dari batas 0,05. Oleh karena itu, semua butir pertanyaan pada
variabel Disiplin Kerja terbukti valid serta layak digunakan sebagai instrumen yang sah
dan andal dalam penelitian ini

Tabel IV. 2
Hasil Uji Validitas Kinerja Pegawai (Y)
. Item Nilai R Nilai R Sig.

Variabel Pernyataan | Hitung Tabel (2-Tailed) Keterangan

Y1 0,592 0,2185 0,000 Valid

Y2 0,843 0,2185 0,000 Valid

Y3 0,839 0,2185 0,000 Valid

Kinerja Y4 0,842 0,2185 0,000 Valid

Pegawai Y5 0,767 0,2185 0,000 Valid

) Y6 0,648 0,2185 0,000 Valid

Y7 0,817 0,2185 0,000 Valid

Y8 0,831 0,2185 0,000 Valid

Y9 0,876 0,2185 0,000 Valid

Y10 0,832 0,2185 0,000 Valid

Sumber: Data diolah menggunakan SPSS versi 23 (2025)

Pengujian validitas pada instrumen variabel Kinerja Pegawai membuktikan jika nilai rhitung
untuk setiap butir berkisar antara 0,592 hingga 0,876, seluruhnya berada di atas nilai rabel
sebesar 0,2185. Selain itu, nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) sebesar 0,000 yang berada di
bawah ambang 0,05 menguatkan hasil tersebut. Oleh karena itu, seluruh pernyataan pada
variabel ini dinyatakan valid dan dapat digunakan dalam penelitian
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b. Hasil Uji Reliabilitas

JIIC: JURNAL INTELEK INSAN CENDIKIA , *

Tabel IV. 3
Hasil Uji Reliabilitas
Nilai Koefisien
Variabel Cronbach’s | Cronbach’s | Keterangan

Alpha Alpha
Motivasi Kerja (X1) 0,900 0,60 Reliabel
Disiplin Kerja (X2) 0,904 0,60 Reliabel
Kinerja Pegawai (Y) 0,934 0,60 Reliabel

Sumber: Data diolah menggunakan SPSS versi 23 (2025)

Hasil pengujian reliabilitas memperlihatkan bahwa nilai Cronbach’s Alpha untuk Motivasi
Kerja (X1) adalah 0,900, Disiplin Kerja (X2) sebesar 0,904, dan Kinerja Pegawai (Y)
mencapai 0,934. Semua nilai tersebut melebihi batas minimal 0,60, berdasarkan hasil
tersebut, instrumen penelitian dinyatakan reliabel dan mampu memberikan hasil
pengukuran yang konsisten selama proses pengumpulan data

2. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas

Tabel IV. 4
Hasil Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized
Residual
N 81
Normal Parameters*® Mean .0000000
Std. Deviation 4.09572383
Most Extreme Differences Absolute .077
Positive .031
Negative -.077
Test Statistic 077
Asymp. Sig. (2-tailed) .200°4

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

Sumber: Data diolah menggunakan SPSS versi 23 (2025)

Dalam Uji One-Sample Kolmogorov-Smirnov digunakan untuk menguji normalitas
distribusi data residual. Pada pengujian ini, data residual dianggap berdistribusi normal
apabila nilai signifikansi (p-value) melebihi dari 0,05. Berdasarkan hasil uji yang
ditampilkan pada tabel, nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,200, yang berarti nilai tersebut
jauh di atas batas 0,05. Dengan demikian, data residual memenuhi asumsi distribusi normal.
Kesimpulan ini juga dapat didukung oleh pemeriksaan grafik Histogram Regression
Residual untuk normalitas residual yang distandarisasi
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b. Uji Multikolinearitas

Tabel IV. 5
Hasil Uji Multikolinearitas
Coefficients?
Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF
1 (Constant)
Motivasi Kerja .695 1.439
Disiplin Kerja .695 1.439
a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai

Sumber: Data diolah menggunakan SPSS versi 23 (2025)

Berdasarkan pengujian multikolinearitas, nilai folerance untuk variabel Motivasi Kerja dan
Disiplin Kerja tercatat sebanyak 0,695 (melebihi 0,10), sedangkan nilai V/F adalah 1,439
(di bawah batas 10,00). Hasil ini menunjukkan bahwa Sebagian terdapat indikasi
multikolinearitas dalam model regresi, yang berarti kedua variabel independen tersebut
bersifat bebas dan tidak memiliki hubungan linier yang kuat. Dengan demikian, model
regresi ini tepat untuk dianalisis lebih lanjut

¢. Uji Heteroskedastisitas

Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients| Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 5.796 2.419 2.396 .019
Motivasi Kerja -.047 .054 -117 -.866 .389
Disiplin Kerja -.016 .069 -.032 -.235 .815
a. Dependent Variable: ABS
Tabel IV. 6

Hasil Uji Heteroskedastisitas Dengan Metode Glejser
Sumber: Data diolah menggunakan SPSS versi 23 (2025)

Output pengujian heteroskedastisitas dengan metode Glejser memperlihatkan bahwa nilai
signifikansi untuk Motivasi Kerja (X1) adalah 0,389 dan untuk Disiplin Kerja (X2) adalah
0,815, keduanya berada di atas batas 0,05. Oleh karena itu, teori regresi yang dipakai bebas
dari masalah heteroskedastisitas

Uji Regresi Linear

Tabel IV. 7
Hasil Analisis Regresi Linear Berganda
Coefficients®

Unstandardized Coefficients

Model B Std. Error
1 (Constant) 9.243 3.931
X1 TOTAL .294 .087
X2 TOTAL 436 113

a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai

Sumber: Data diolah menggunakan SPSS versi 23 (2025)
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a. Nilai konstanta (a) sebesar 9,243 menunjukkan tingkat dasar kinerja pegawai ketika

Motivasi kerja (X1) dan disiplin kerja (X2) tidak berdampak signifikan (nilai nol). Dengan
kata lain, kinerja pegawai diperkirakan tetap pada angka tersebut sebagai titik awal
sebelum faktor motivasi dan disiplin mulai memengaruhi

. Menurut Dengan koefisien regresi motivasi kerja (X1) sebanyak 0,249, kinerja karyawan
cenderung meningkat sejalan dengan bertambahnya motivasi mereka. Dengan demikian,
meningkatnya motivasi kerja, maka meningkat besar kontribusinya terhadap peningkatan
kinerja

Koefisien regresi disiplin kerja (X2) sebesar 0,436 membuktikan pengaruh yang positif
dan signifikan pada kinerja pegawai (Y). Dengan itu, semakin tinggi disiplin kerja
karyawan, semakin baik kinerja mereka

4. Uji Hipotesis

Tabel IV. 8 Hasil Uji T (Parsial)

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
(Constant) 9.243 3.931 2.351 021
X1 Total 294 .087 345 3.361 .001
X2 Total 436 113 397 3.871 .000

Sumber: Data diolah menggunakan SPSS versi 23 (2025)

a. Hasil perhitungan membuktikan bahwa variabel motivasi kerja mempunyai nilai Thitung

3,361, lebih banyak dari nilai Tepel 1,990. Selanjutnya, diperoleh nilai signifikansi sebanyak
0,001, yang lebih rendah melebihi batas signifikan 0,05. Oleh sebab itu, hipotesis nol (Ho1)
ditolak dan hipotesis alternatif (Ha1) diterima. Hasilnya Menandakan bahwa motivasi kerja
memberikan dampak positif yang signifikan terhadap peningkatan kinerja pegawai

Output analisis memperlihatkan bahwa nilai Thiung untuk variabel disiplin kerja adalah
3,871, yang lebih banyaj dari nilai Ttbel sebanyak 1,990, dengan nilai signifikansi 0,000
yang berada di bawah 0,05. Oleh karena itu, hipotesis nol (Ho2) ditolak dan hipotesis
alternatif (Ha2) diterima, membuktikan bahwa disiplin kerja mempunyai pengaruh positif
dan signifikan terhadap peningkatan kinerja pegawai

Tabel IV. 9
Hasil Uji F (Simultan)
ANOVA®?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 1006.917 2 503.459 29.262 .000°
Residual 1341.996 78 17.205
Total 2348.914 80

a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai
b. Predictors: (Constant), Disiplin Kerja, Motivasi Kerja

Sumber: Data diolah menggunakan SPSS versi 23 (2025)

Output analisis uji F membuktikan bahwa Fhiwng 29,262 lebih banyak dari Fraver 3,11, dan nilai
signifikansi 0,000 adalah 0,05. Oleh karena itu, hipotesis nol (Ho3) ditolak, dan hipotesis
alternatif (Ha3) diterima; kedua hipotesis membuktikan adanya Disiplin kerja dan motivasi
kerja secara simultan memiliki pengaruh positif dan signifikan pada kinerja pegawai.
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5. Uji Koefisien Determinasi

Tabel IV. 10

Hasil Koefisien Determinasi Simultan
Model Summary

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 .655% 429 414 4.148

a.  Predictors: (Constant), Disiplin Kerja, Motivasi Kerja
b. Dependent Variable: Kinerja Pegawai

Sumber: Data diolah menggunakan SPSS versi 23 (2025)

Dengan melihat pada tabel tersebut, Hasil studi menyatakan nilai R? sebesar 0,429, yang
mengindikasikan bahwa kedua variabel, yaitu motivasi kerja (X1) dan disiplin kerja (X2),
secara simultan berpartisipasi sebanyak 42,9% terhadap kinerja pegawai (Y). Sementara itu,
57,1% varians yang tersisa dijelaskan oleh variabel lain yang tidak termasuk dalam studi ini

KESIMPULAN

Berdasarkan temuan penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa di Politeknik Enjiniring

Pertanian Indonesia mengenai keterkaitan antara motivasi serta kedisiplinan kerja dengan kinerja
pegawai dapat dirangkum sebagaimana tercantum dibawabh ini:

1.

Temuan analisis mengindikasikan bahwa motivasi kerja (X1) secara parsial memberikan dampak
positif dan signifikan pada kinerja pegawai (Y). Bukti statistik menunjukkan nilai thiwng sebesar
3,361 (lebih besar dari tuaber 1,990) dan nilai signifikansi 0,001 (di bawah 0,05). Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa hipotesis alternatif (Ha:) diterima dan hipotesis nol (HO:)
ditolak. Ini berarti, tingkat motivasi kerja yang lebih tinggi pada pegawai akan berkontribusi
pada kinerja yang lebih baik

. Analisis lebih lanjut menunjukkan bahwa disiplin kerja (X2) memberikan dampak positif dan

signifikan secara parsial pada kinerja pegawai (Y). Temuan ini diperkuat oleh nilai thiwng 3,871
(yang melampaui tuvel 1,990) serta nilai signifikansi sebesar 0,000 (yang kurang dari 0,05).
Dengan demikian, hipotesis alternatif (Haz) diterima, sedangkan hipotesis nol (HO2) ditolak. Ini
mengindikasikan bahwa peningkatan kedisiplinan pegawai akan berkorelasi langsung dengan
peningkatan kualitas kinerja mereka

. Analisis menunjukkan bahwa motivasi kerja (Xi) dan disiplin kerja (X2) secara simultan

berkontribusi positif dan signifikan pada kinerja pegawai (Y). Bukti statistik yang mendukung
adalah nilai fhitung 29,262 (melampaui fiavel 3,11) dan nilai signifikansi 0,000 (di bawah 0,05). Ini
berarti hipotesis alternatif (Has) diterima dan hipotesis nol (H0s) ditolak. Dengan demikian,
sinergi antara motivasi dan disiplin kerja sangat vital untuk peningkatan kinerja pegawai
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